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Abstrak: Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh 
media ban bekas terhadap hasil chestpass di SMAN 7 pontianak. Metode 
penelitian ini adalah eksperimen dengan bentuk pre-experimental design. Populasi 
berjumlah 118 orang, dengan teknik purposive sampling  maka sampel penelitian 
adalah siswa kelas X IPS II SMAN 7 Pontianak dengan jumlah 30 orang. Analisis 
data menggunakan analisis uji-t. Hasil analisis data diperoleh terjadi peningkatan 
rata-rata dari 12,63 pada pretest menjadi 15,03 pada psottest dengan persentase 
sebesar 18,94%. Analisi uji pengaruh didapat pada derajat kebebasan db=29 dan 
signifikan 5% thitung > ttabel  = 10,304 < 2,045, artinya hipotesis diterima terdapat 
pengaruh media ban bekas terhadap hasil chestpass di SMAN 7 pontianak.  
Kata Kunci: Media Ban Bekas, Chestpass Bola Basket. 
 
Abstract: The problem in this research is how the media influence the outcome 
tires basketball chestpass class X IPS II SMAN 7 Pontianak. The purpose of this 
study was to determine the influence of the media on the outcome tires basketball 
chestpass. This research method is experimentation with form pre-experimental 
design. Population of 118 people, with a purposive sampling technique, the 
sample is class X IPS II SMAN 7 Pontianak with number 30. Data analysis using 
t-test analysis. The results of the analysis of data obtained by an increase in the 
average of 12.63 in the pretest be 15.03 on psottest with a percentage of 18.94%. 
Test analysis gained influence on the degree of freedom db = 29 and 5% 
significance t-test > t-table = 10.304 <2.045, meaning that the hypothesis is 
accepted there are significant media use old tires on learning outcomes of the 
game of basketball chestpass in SMAN 7 Pontianak.  








         endidikan  jasmani  dan  kesehatan adalah  suatu bagian proses  pendidikan 
 keseluruhan yang mengutamakan aktifitas jasmani dan pembinaan hidup 
sehat untuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani, mental, sosial dan 
emosional yang serasi, selaras dan seimbang (Depdikbud, 1994). 
Dalam pendidikan jasmani terdirir dari berbagai jenis materi pembelajaran 
salah satunya adalah permaian bola basket. Olahraga bola basket merupakan 
permaianan beregu yang dimainkan oleh dua regu, masing-masing terdiri dari 
lima orang pemain inti dan lima orang cadangan (Florensia, 2007). Sedangkan 
Menurut Agus Salim (2007) bahwa kemampuan dasar dari permainan bola 
basket adalah: menangkap bola, melempar atau mengoper bola, mengiring 
(mendribel) bola dan menembak bola ke bagian ring jala lawan, dan kegiatan ini 
biasa dilakukan dengan mudah oleh hampir semua pemula. Salah satu 
keterampilan dalam bermain bola basket yang harus dikuasai adalah passing 
(chess pass). 
Menurut Agus Salim (2007) teknik lemparan dada ini adalah lemparan dua 
tangan yang dilakukan dari depan dada dan lemparan ini efektif untuk jarak 
dekat. Sedangkan menurut Marta Dinata (2008) lemparan dada adalah cara yang 
paling umum dilakukan dalam permainan bola basket. Operan ini sangat 
bermanfaat untuk jarak pendek dalam perhitungan kecepatan dan kecermatan. 
Jarak yang sebaik-baiknya untuk operan ini adalah tidak lebih dari 7 meter. 
Teknik dasar passing dalam permainan bola basket merupakan sebuah 
keterampilan yang paling dominan dilakukan dalam permainan bola basket. 
Keterampilan ini harus sepenuhnya dikuasai oleh setiap pemain bola basket. 
Tanpa passing yang baik seorang pemain tidak akan mampu menguasai 
permainan yang baik pula. Teknik dasar passing juga merupakan suatu proses 
gerakan dan pembuktian dalam suatu cabang olahraga, atau dengan kata lain 
gerak dasar merupakan pelaksanaan suatu kegiatan secara efektif dan rasional 
yang memungkinkan suatu hasil yang optimal dalam latihan atau praktek. 
Berdasarkan pendapat yang dikemukakan dalam permainan bola basket 
keterampilan passing ini sangat berpengaruh terhadap kemampuan bermain. 
Begitu halnya dalam sebuah pembelajaran kemampuan passing juga harus 
dikuasai oleh para siswa. Dengan kemampuan yang baik tentu saja siswa akan 
mampu menerapkan dalam kualitas bermain. 
Adapun teknik untuk melakukan operan ini menurut Marta Dinata (2008) 
adalah sebagi berikut: 1) Bola dipegang dengan kedua tangan dengan jari-jari 
terbuka menutupi bagian samping dan belakang bola. 2) Jarak kedua kaki 
seenak-enaknya, artinya tidak terlalu rapat dan tidak terlalu jarang/ lebar dengan 
tidak kehilangan keseimbangan badan keseluruhan. 3) Kedua kaki boleh sejajar, 
atau yang satu didepan yang lain. 4) Sedikit menekuk kedua lutut dan sedikit 




aturlah bola setinggi dada. 6) Operan dimulai dengan melangkahkan salah satu 
kakinya ke depan ke arah sasaran (si penerima). Bersama dengan melangkahkan 
kaki, kedua lengan menolak lurus ke depan disertai dengan lecutan pergelangan-
pergelangan tangan dan diakhiri dengan jentikan jari-jari. 7) Operan diarahkan 
setinggi dada si penerima, bersama dengan irama gerak pelepasan bola, berat 
badan dipindahkan ke depan 
Dalam upaya pembelajaran bola basket melalui kegiatan pendidikan 
jasmani khusunya pada keterampilan dasar chestpass, terdapat banyak kesalahan 
yang dilakukan oleh siswa dalam melakukan aktivitas tersebut, diantaranya 
adalah kualitas gerak dasar yang tidak terpenuhi serta pengayaan gerak yang 
masih minim yaitu siswa dalam gerakan tersebut dengan posisi dasar yang masih 
salah seperti posisi badan, kaki, tangan dan cara memegang  bola serta arah 
sasaran yang dilakukan. Dalam pembelajaran bola basket di SMAN 7 Pontianak 
khususnya pada keterampilan chestpass mengalami banyak kendala antara lain 
kemampuan siswa dalam menguasai teknik dasar yang baik dan benar masih 
belum terpenuhi. Siswa yang kurang akurat dalam melakukan keterampilan ini, 
seperti posisi badan, tangan dan arah lemparan  yang kurang sempurna. Pada 
posisi badan yang ditampilkan terlihat kaku sehingga hal ini tentu saja akan 
mempengaruhi sikap-sikap lainnya dalam melakukan teknik operan chestpass 
seperti gerak lanjutan setelah melakukan operan dimana titik keseimbangan atau 
tumpuan lebih dibebankan pada kaki depan, pada gerakan ini siswa mengalami 
kesalahan dimana mereka tetap dalam posisi kaki yang sejajar, selanjutnya pada 
posisi tangan, gerak yang ditampilkan siswa tidak berada pada posisi yang benar 
yaitu seharusnya didepan dada, dengan tangan sedikit ditekuk, melainkan siswa 
menampilkan gerakan atau posisi tangan terkadang diatas ataupun dibawah 
dada, hal ini mengakibatkan akurasi atau arah lemparan yang tidak akurat.  
Aktivitas yang ditampilkan siswa tersebut menyebabkan hasil belajar yang 
ditampilkan juga tidak maksimal sehingga rata-rata siswa tidak memenuhi 
kriteria ketuntasan minimum (KKM). Berdasarkan latar belakang tersebut 
peneliti mencoba untuk melakukan penelitian tentang keterampilan chestpass 
dengan penggunaan media pembelajaran yang dirancang dengan pengaplikasian 
dilapangan bisa menampilan variasi gerakan dalam pembelajaran agar dapat 
meningkatkan keterampilan yang dimiliki siswa.  
Menurut Dini Rosdiani (2012) media pembelajaran adalah segala bentuk 
perangsang dan alat yang disediakan guru untuk mendorong siswa belajar secara 
cepat, tepat, benar dan tidak terjadi verbalisme. Sedangkan menurut Rayandra 
Asyhar (2012) Media pembelajaran  ialah segala sesuatu yang dapat 
menyampaikan atau menyalurkan pesan atau dari suatu sumber secara terencana, 
sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana penerimaan dapat 
melakukan proses belajar secara efesien dan efektif. Selanjunya menurut Rossi 
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dan Breidle dalam Wina Sanjaya (2011) media pembelajaran adalah  seluruh alat 
dan bahan yang dapat dipakai untuk tujuan pendidikan, seperti, radio, televise, 
buku, koran, majalah, dan sebagainya. Dalam hal ini media pembelajaran juga 
merupakan fasilitas yang digunakan dalam proses pembelajaran.  
Pembelajaran berbasis media yang akan diterapkan atau diberikan dalam 
penelitian ini berupa pengunaan ban bekas yang ditujukan untuk meningkatkan 
teknik dasar dan keakuratan chestpass siswa. Pembelajaran menggunakan ban 
bekas yang diberikan dalam penelitian ini berbentuk rangkaian susunan ban 
yang dimodifikasi setinggi dada dan merupakan titik sasaran dalam melakukan 
chestpass. Titik sasaran mengunakan ban bekas tersebut disusun berdasarkan 
aktivitas gerak dalam pembelajaran yang diberikan. 
Selanjutnya sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas dan tujuan 
permainan bola basket. Maka upaya pengembangan keterampilan teknik dasar 
passing khusunya lemparan dada atau chesspass. Keterampilan ini berpengaruh 
besar terhadap kualitas bermain seseorang atau tim. Dengan keterampilan yang 
dimiliki tersebut seseorang dapat mengembangkan kecakapan bermainnya. 
Bahkan dengan menguasai teknik dasar yang ada tentu saja akan dapat 
meningkatkan prestasi bermain yang setinggi-tingginya. Dalam meningkatkan 
kemampuan ini sebagai hasil dari proses belajar mengajar disekolah penerapan 
kegiatan pembelajaran tidak terlepas dari media pembelajaran yang digunakan. 
Media pembelajran yang dapat digunakan terdiri dari berbagai macam salah 
satunya dengan pemampaatan media ban bekas. 
Ban bekas yang digunakan dimodifikasi sesuai kebutuhan disaat 
pembelajaran yang diberikan, dimana ban tersebut dibuat sebagai titik sasaran 
pada saat pemebalajaran yang diberikan. Ban bekas ini juga digunakan sebagai 
daya tarik untuk meningkatkan keaktifan siswa pada saat proses pelaksanaan 
pembelajaran, karena sebelumnya hal ini belum pernah diberikan, tentu saja 
kegiatan yang diberikan suasananya akan terlihat berbeda. 
Berdasarkan landasan tersebut peneliti berusaha menganalisis bagaimana 
peningkatan kemampuan keterampilan teknik dasar chestpass yang ada pada 
setiap siswa, dengan keterampilan teknik dasar ini diharapkan akan menjadi 
acuan pengembangan kualitas bermain yang lebih baik lagi.  
METODE 
Menurut Khomsin (2008) metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah 
untuk melakukan suatu kegiatan pengumpulan, pencatatan, perumusan, dan 
menganalisis data, sampai menyususn laporan dengan tujuan dan kegunaan 
tertentu. Selanjutnya menurut Sugiyono (2012) metode penelitian adalah cara 
ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Sedangkan 
menurut Subhana dan Sudrajat (2009) penelitian adalah cara dari sekian cara yang 
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pernah ditempuh dilakukan dalam mencari kebenaran. Cara mendapatkan 
kebenaran itu ditempuh melalui metode ilmiah. Dengan telah ditentukan metode 
penelitian yang akan dilakukan tentu saja akan mempermudah dalam pelaksanaan 
penelitian tersebut yang merupakan proses  mengetahui jawaban akan 
permasalahan yang muncul.Berdasarkan pendekatan penelitian yang digunakan 
adapun didalam penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. 
Metode penelitian yaitu eksperimen dengan bentuk desain eksperimen pre-
experimental design. Pre-experimental design adalah desain penelitian dimana 
masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel 
dependen, jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan 
semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi karena 
tidak adanya variabel kontrol (Sugiyono, 2012). 
Untuk desain penelitian eksperimen yang lebih spesifik, penulis 







O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan) 
O2 : Nilai posttest (setelah diberi perlakuan) 
X  : Perlakuan 
Adapun populasi dalam penelitian ini mengambil seluruh siswa kelas X di 
SMAN 7 Pontianak, yang berjumlah 118 orang. Dalam penelitian ini melakukan 
teknik purposive sampling  maka didalam penelitian ini peneliti memilih 
menggunakan siswa kelas X IPS II SMAN 7 Pontianak dengan jumlah 30 orang. 
Selanjutnya teknik dalam pengumpulan data adalah terdiri dari tahapan tes 
awal (pretest), perlakuan sebanyak tiga kali pertemuan melalui pembelajaran 
mengunakan media ban bekas, berlandasakan pada RPP dengan acuan program 
semester dan program tahunan yang termuat dalam kurikulum pembelajaran 
jasmani di SMAN 7 Pontianak. Selanjutnya maka dilakukan tes akhir (posttest) 
dengan tujuan mengetahui peningkatan kemampuan sampel penelitian. Alat yang 
digunakan dalam pengumpulan data disebut instrument penelitian. Adapun 
instrument penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah mengunakan tes 
keterampilan chestpass bola basket. Tes dilakukan berpanduan pada kisi-kisi 
penilaian pada tabel 1 sebagai berikut: 
 
 
O1 X O2 
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Tabel 1. Kisi-kisi Rubrik Penilaian 
Aspek Penilaian 
1. Bola dipegang dengan kedua tangan dengan 
jari-jari terbuka menutupi bagian samping 
dan belakang bola. 
2. Jarak kedua kaki seenak-enaknya, artinya 
tidak terlalu rapat dan tidak terlalu jarang/ 
lebar dengan tidak kehilangan keseimbangan 
badan keseluruhan, Kedua kaki boleh sejajar, 
atau yang satu didepan yang lain. 
3. Sedikit menekuk kedua lutut dan sedikit 
membongkokan badan secara wajar. 
4. Kedua siku lengan mendekati badan, dan 
aturlah bola setinggi dada. 
5. Operan dimulai dengan melangkahkan salah 
satu kakinya ke depan ke arah sasaran (si 
penerima). Bersama dengan melangkahkan 
kaki, kedua lengan menolak lurus ke depan 
disertai dengan lecutan pergelangan-
pergelangan tangan dan diakhiri dengan 
jentikan jari-jari. 
6. Operan diarahkan setinggi dada si penerima. 
7. Bersama dengan irama gerak pelepasan bola, 
berat badan dipindahkan ke depan. 
(Marta Dinata, 2008) 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006) didalam langkah memilih pendekatan 
penelitian, telah dikemukan beberapa desain eksperimen diantaranya telah disertai 
rumus/cara analisis datanya. Untuk testing signifikansi, maka digunakan rumus t-
test. Secara garis besar, pekerjaan analisis data meliputi 3 langkah yaitu persiapan, 
tabulasi dan penerapan data sesuai dengan pendekatan penelitian. Sebelum 
dilakukan uji hipotesis maka perlu dilakukan uji prasyarat yang terdirir dari uji 
normalitas dan homogenitas. Selanjutnya uji pengaruh yang digunakan yaitu 








D = Perbedaan setiap pasangan skor (pretest-posstest) 





Tes Awal Tes Akhir
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil penelitian yang dilakukan peneliti merupakan hasil penelitian 
pembelajaran dengan penggunaan media ban bekas terhadap hasil belajar 
chestpass permainan bola basket pada  siswa kelas X IPS II SMAN 7 Pontianak 
pemebalajaran yang diberikan merupakan treatmen atau perlaukan pembelajaran 
yang berlandaskan pada instrumen pembelajaran yaitu RPP, proses pembelajaran 
yang diberikan bertujuan agar teknik dasar dalam melakukan chestpass dalam 
pembelajaran dapat tersampaikan. Adapun diskripsi data yang diambil disajikan 
dalam bentuk tabel  2 sebagai berikut: 
Tabel 2. Deskripsi Data Pretest dan Posttest 
Deskripsi Mean Min Max Std. Deviasi 
Tes awal (Pretest) 12,63 11 14 1,159 
Tes akhir (Posttest) 15,03 15 17 0,999 
 
Adapun deskripsi data penelitian berdasarkan tabel 2 menunjukan 
kemampuan siswa yang terdiri dari 30 sampel maka diperoleh hasil untuk tes awal 
(pretest) yaitu rata-rata 12,63, skor minimal 11, skor maksima 14, dengan standar 
deviasi 1,159. Sedangkan untuk tes akhir (posttest) yaitu rata-rata 15,03, skor 
minimal 15, skor maksimal 17, dengan standar deviasi 0,999. Berdasarkan hasil 
analisis deskriptif data tes awal dan tes akhir tersebut dapat disajikan dalam 




Grafik 1. Rata-rata  Tes Awal dan Tes Akhir  
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya data dalam 
penelitian. Uji normalitas dilakukan dengan analisi dengan rumus chi-square. 






Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 
Uraian Signifikansi Keterangan 
Pretest 5,5 < 11,3 Normal 
Posttest 6,8 < 11,3 Normal 
Berdasarkan hasil tabel 4.3 tersebut  dimana pada x²hitung < x²tabel   maka 
setiap data disimpulkan berdistribusi normal. 
Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui homogen atau tidaknya data 
dalam penelitian. Uji homogenitas dilakukan dengan analisis dengan mengunakan 
rumus uji-f. Adapun hasil uji homogenitas yang telah dilakukan dapat dilihat pada 
tabel 4 sebagai berikut: 
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas 
Uraian Signifikansi 
Varian Pretest Posttest 1,16 < 4,20 
Berdasarkan hasil tabel 4 tersebut Fhitung < Ftabel maka data disimpulkan 
berdistribusi homogeny. 
Adapan uji pengaruh yang dilakukan apakah hipotesis yang diajukan 
diterima atau ditolak yaitu dengan menggunakan analisi uji-t. Berdasarkan hasil 
penghitungan melalui pengaplikasian rumus uji-t didapatkan data pada tabel 5 
sebagai berikut: 
Tabel 5. Hasil Uji-t antara Pretest dan Posttest  
ttest d.b. ttabel Taraf Signifikansi 
10,304 29 2,045 5% 
Berdasarkan data pada tabel 5 maka didapat nilai thitung yaitu sebesar 10,304 
dengan  ttabel pada derajat kebebasan db=(N-1) adalah 30-1=29 dan pada taraf 
signifikansi 5% diperoleh nilai ttabel sebesar 2,045. Dengan demikian nilai dari 
thitung > ttabel  = 10,304 < 2,045, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh media 
ban terhadap hasil chestpass bola basket kelas X IPS II SMAN 7 Pontianak, 
dengan persentase peningkatan sebesar 18,94%. 
Pembahasan 
Penelitian yang telah dilakukan yaitu penggunaan media ban terhadap hasil 
chestpass di SMAN 7 Pontianak dilaksanakan dari 1 sampai 9 Maret  2014. 
Pelaksanaan pemelitian dengan memberikan bentik pembelajaran menggunakan 
media ban bekas sebagai sasaran dalam melakukan chestpass permainan bola 
basket adapun bentuk pelaksanaan pembelajaran yang diberikan pada aktivitas 
praktik adalah siswa saling berhadapan berpasangan melakukan chess pass 
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dengan arah atau sasaran ban bekas, siswa saling berhadapan berkelompok 
melakukan chess pass dengan arah atau sasaran ban bekas, siswa saling 
berhadapan berpasangan melakukan chess pass dengan arah atau sasaran ban 
bekas yang disusun dalam rangkaian. 
Setelah melalui serangkaian item tes evaluasi belajar baik pretest maupun 
posttest yang dianalisi dan dibandingkan maka pada proses yang telah dilakukan 
melalui proses pembelajaran maka terjadi peningkatan hasil belajar yang dimilki 
siswa, berdasarkan hasil rata-rata terjadi peningkatan sebesar 2,4 (rata-rata pretest 
12,63 dan rata-rata posttest 15,03) dengan persentase peningkatan sebesar 
18,94%. 
Hasil peningkatan tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor yang 
disebabkan oleh proses pembelajaran yang diberikan meningkatkan kemampuan 
siswa dilapangan yaitu ranah kognitif siswa semakin bertambah pengetahuan 
dalam menyimpulkan pemahaman isi pembelajarn yang diberikan berkaitan 
dengan aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi variasi dan kombinasi teknik dasar 
permainan bola basket yaitu chestpass. Ranah afektif berkenaan dengan sikap 
yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan, jawaban, penilaian, organisasi, dan 
internalisasi. Serta ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar berupa 
keterampilan dan kemampuan berkaitan dengan  memperaktikkan kombinasi 
teknik dasar permainan bola basket yaitu chestpass individu dan berkelompok 
dengan koordinasi yang baik dan bermain bola basket dengan menggunakan 
peraturan yang dimodifikasi 
Selanjutnya aktivitas lain yang tampak pada proses pelaksanaan penelitian 
berdasarkan hasil cacatan observasi peneliti pada saat perlakuan pembelajaran 
yang diberikan adalah siswa sudah mampu untuk diajak bekerjasama dalam 
kegiatan pembelajaran hal ini dapat diamati karena adanya perubahan sikap yaitu 
adanya sikap tanggung jawab yang ditunjukkan oleh siswa baik secara individu 
maupun kelompok, sudah banyak siswa yang aktif dalam kegiatan pembelajaran 
dan tidak ada yang mendominasi kegiatan belajar, siswa sangat antusias 
mengikuti pembelajaran yang diberikan hal ini dapat terlihat dari semangat siswa 
saat bersaing untuk memperoleh poin yang tinggi dalam proses evaluasi. 
Selanjutnya kendala yang terjadi dalam penelitian khususnya pada aktivitas 
pelaksanaan perlakuan dalam pembelajaran diantaranya adalah faktor yang 
menjadi kendala adalah kondisi psikologis siswa dimana jadwal pembelajaran 
pada  kelas X IPS II dilaksanaakan pada jam pelajaran ke 4 dan 5  pada jam 
tersebut kondisinya sudah mulai panas membuat konsentrasi siswa dalam 
menerima isi pembelajaran menjadi terganggu, karena mereka tidak sepenuhnya 
berda dalam kondisi yang rileks untuk menerima isi pembelajaran disebabkan 
oleh cuaca yang ada. Namun kondisi ini semaksimal mungkin diatasi oleh peneliti 
dan guru yang memberikan proses pembelajaran dengan menciptkan suasan yang 
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kreatif sehingga motivasi siswa meningkat dan mengabaikan kondisi panas yang 
dirasakan. 
Hasil pelaksanaan penelitian yang dilakukan ternyata juga relevan dengan 
hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya, dimana dengan penegambangan 
media pembelajaran sperti sasaran dengan ban bekas juga meningkatkan hasil 
belajar siswa. Seperti penelitian yang dilakukan Budiharto (2013) pengaruh 
latihan sasaran ban terhadap hasil lemparan dada bola basket pada siswa siswa SD 
Negeri 01 Gunung Tiga Kecamatan Belik Kabupaten Pemalang dengan persentase 
peningkatan sebesar 30,47%. 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan analsis uji pengaruh yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan terjadi peningkatan rata-rata hasil belajar yaitu sebesar 
2,4 (rata-rata pretest 12,63 dan rata-rata posttest 15,03). Persentase peningkatan 
hasil belajar chestpass permainan bola basket pada  siswa kelas X IPS II SMAN 7 
Pontianak sebesar 18,94%. Berdasarkan analisi uji pengaruh didapat nilai dari 
thitung > ttabel  = 10,304 < 2,045, artinya hipotesis diterima terdapat pengaruh media 
ban bekas terhadap hasil chestpass di SMAN 7 pontianak. 
Saran 
Berdasarkan  hasil dari penelitian adapun saran yang dapat diajukan penulis 
adalah penggunaan media ban bekas menjadi salah satu media yang baik untuk 
dikembangkan dalam meningkatkan hasil belajar siswa deengan startegi 
penyampaian yang lebih kreatif lagi. Penggunaan media ini bisa diajdikan media 
alternatif dalam pembelajaran ketepatan sasaran siswa dalam melakukan 
chestpass permainan bola basket. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai acuan 
pengembangan dalam perencanaan strategi penyampain pembelajaran yang 
inovatif seperti pengembangan dan modifikasi media pembelajaran pada materi 
chestpass permainan bola basket. 
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